BAB V

KESIMPULAN PEMBAHASAN DAN REKOMENDASI

Bab lima menyajikan beberapa kesimpulan hasil pene}i—
tiarn berdasarkan masalah dan analisis magalab. Disamping
itu disajikan pembahasan dengan mempertimbangkan beberapa
masuhan  baik secara  konseptual maupun  pandangan  dari
beberapa responden seperti Kepala Sekolah, Penilik Sekalah
dan  lain-lain. HRekomendasi dalam kajian ini  dituwiuvkan
kepada pihat-pihak yang terlibat/terkait dalam pelaksanaan
pendiditan dan pengajaran di sekolah dasar.

A. Kesimpulan
1. Persepsi guru tentang konsep strategi mengajar

FPersepsi  subieks tentang strategi mengajar yang
digunakan dalam proses belajar mengajar baru mengoambarkan
wpayva atau ussha dalam mengembangkan bahan ajaran. Secara
konseptual strategi mengajar vyang diungkapkan subighks
relatif  bkurang memberikan arti/makna 596agai pendekatan
atauw cara dalam usaha merubah pengetahuan menjadi pengala—
man belajar. Hal ini disebabban kurangnya pengetabuan dan
perngalaman subjeks tentang cara—cara yvang harus dilakubkan
dalam mentransformasikan pengetahuan kepada peserta didik.
a. Konsep Suru tentang Tujuan Pengajaran

Fersepsl subjeks tentang tujuan pengajaran  lebih
banyal berorientasi pada aspek pengetahuan, yakni  hal-hal

vang berbubungan dengan informasi dan fakta.
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Apa vyang diunghkapkan subjeks tentang tuwjiuan pengajiaran
bersifat kognitif, afektif dan psikomotor bealum
menggambarkan magna yang sesungguhnya. Hal ini  terlihat
dari iesi atau lingkup tujuwan pengajaran Yang diungkapkaﬁ
subjeks dalam mengembangkan materi/ bahan ajaran vang ads
dalam kurikulum ataw Baris—garis Besar Frogram Ferngajaran.
Materi/bahan ajaran yang dikembangkan hanya terbatas pada
bahasan yang ada dalam buku paket atau buku pegangan yang
ditefbithan cleh HMalai Pustaka, sedangkan aspek vang
bherkaitan dengan lingkungan masyarakat ( Lokal ) ternyata
belum dapat dikembangkan sebzgaimana mestinya.
b. Pendekatan Mengajar yang digunakan

Fersepsi subjeks tentang pendekatan mengajar dengan
CBBA secara konseptual lebih berorientasi pada aktivitas
murid dalam belajar. Keberadaan CBSA dalam proses helajar
mengajar Jjustru adanya kesempatan yang diberikan kepada
subjek didik dalam mencari informasi dan kesempatan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam belajar, baik =zsecara
mandiri maupun secara bersama. Aktivitas belajar tersebut.
terlihat pada waktu dilakukan kegiatan belajar kelompok,
dimana murid-murid secara bersama mengerjakan tugas-tugas
atau latihan—latihan yanmg diberikan subjieks.

kelemahan pelaksanaan CBSA dalam kegiatan belajar
mefigajar justru disebabkan oleb kurangnya buku—buku sumber
yang dapat dijaditan acuan bagi peserta didik dalam bela-—

Jar, sehingga informasi vang diperoleb sebagian  besar
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bersumber dari buku wxiib atau buku pelengkap vang diter-—
bitkarn oleh Tiga Serangkai, Intan Pariwara, Maju Medan ,
yang mana isi atau materi yang disajikan hampir bersamaan.

Fersepsi subjieks tentang pendekatan konseptional,
emperikal dan eksperimental yang dikembangkan dalam proses
membaca belum dapat diaktualisasikan sebagaimana mestinva.
Hal ini tergambar dari ungkapan subjeks yang secara gam-—
blang atauw transparan menyatakan kurangnya pengetahuan dan
pemahamannya tentang pendekatan-pendekatan dimaksud.

Salah satu hal yvang penting diterapkannya pendekatan
konseptional, emperikal dan eksperimental dalam proses
membaca adalah dibuwtuhkan adanva babhan  bacaan vang
berwawasan daerah ( lokal ), karena bahan bacaan dimaksud
dapat mempercepat pengembangan wawasan peserta didik vang
mana secara alamiab merupakan bagian dari kebudayaannvya.
c. Metode Mengajar dalam Proses Belajar Mengajar

Fercepsi subjeks tentang metode mengajar pada dasar—
nya adalah usaha/cara yang dilakukan guru dalam membantu
anak didik menerima materi atau bahan ajaran. Fenggunsaan -
metode dalam kegiatan belajar mengajar harus sejalan
dengan tujuan pengajsran, baik dalam bentuk  koanitif,
afektif maupun peikomotor. Dalam bentuk  bkognitif  peran
metode mengaiar adalah bagaimans informasi dan fakta vyang
digampaikan itu dengan mudabh dapat diterima olehr  anak
didik. Fenempatan subijeks didik dalam Lkegiatan belajar

mengalar harus didasarkan pada kemampuannya, Larenma itu



210

peran metode mengajar dalam proses belajar mengajar adalah
membantu  perkembangan potensi-potensi vang dimiliki oleh
anak didik tesebut, seperti bakat—-bakat, kreativitas dan
lain sebagainyz. Permasalahan yang dihadapi subieks dalam
mengembangkan materi ataa bahan ajaran  terletak pada
kurangnya pengetahuan dan pemahaman subjieks tentamg cara-
cara vyang harus dilakukan dalam menerapkan metode—-metode
mengaliar, karena hasil pengamatan menunjukkan  bahwa
bebefapa metode wmengajar yang digurakan dalam proszes
belajar mengajar pelaksanaannys cendrung hampir bersamaan,
sehingga tidak kelihatan zdanya spesifikasi dari masing-
masing metode mengajar tersebut.

d. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar Murid

Ferszsepsi subjeks tentang evaluasi/penilaian =ecara
konseptual masih terbatas pada penilaian bersifat Lkuanti—
tatif, yang mana setiap kegiatan penilaian =selalu dihu-—
bungkan dengan angka. Keberhasilan anak didik dalam bela-
jar =sangat ditentukan oleh hasil ulangan atauw uwjian yahg
ditunjukkan oleh-angka-anghka tinggi, walaupun kadanj—-
kadang perolehan angka—angka tersebut tidak selurubnya
usaha dari anak didik yang bersangkutan.

Keberadaan evaluassi/penilaian dalam proses belajar
mengajar dapat dilihat dari dua aspek, yakni sebagai
indikasi sejauvhmana anak didik menguasai materi atau baban
ajaran yang disampaikan guru, dan kedua adalah sebagai

masukarn bagi walli murid/orang tua tertang kemaiuvan belaiar
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anaknya, sekaligus dapat memberikan bantuan dalam mening—
katkan kegiatan belajar. Oleh karenz evaluasi berperan
sebagal sarana melihat keberhasilan belajar anak didik,
maka kegiatan evaluasispenilaian dalam proses belajasr
mengajar seharusnya tidak menimbultan efek terhadap akfi—
vitas belajarnys, namun demikian harus berfungsi sebagali
sarana untuk merangsang anak didik lebih giat melakukan
sktivitas belajar, baik di sekolah maupun di rumah.

Evaluasi formatif yang dilakukan subjeks dalam proses
belajar mengajar membaca secara keseluruban bheluum mengung-—
kapkan isi  atauw lingkup dari materi atau bahan &jaran.
Bebagian besar disi ataw lingkup dari materi atau  kahan
ajaran ¥ &ng ditanyakan bersifat pengetakuan, vakni
menanyakan tentang informasi darn fakta.
2. Penerapan Strategi Mengajar dalam

Proses Belajar Mengajar Membaca

Fenerapan strategi mengajar yang dilakukan subiegks
dalam proses belajar mengaiar membaca dapat dianggafs
sebagal gambaran tentang aktivitas yang dilakukannya di
kelas. Gambaran aktivitas pengajaran tersebut dapat dili-
hat melalui kegiatan—kegiatan berikut, yvakni :
a. Perencanaan Pengajaran

Gambaran Ferencarasn Fengajaran atau Satuan Felajaran
vang dilakubkan dalam proses belajar mengajar meliputi
tujuan  pengaiaran, pendekatan mengajar  yang digunakan

sevta  kegilatan evaluasi yvang harus  dilakukan.
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Tujuan pengajaran yang dikembangkan s=subieks dalam
proses belajar mengajar membaca ternyata relevan gdengan
apa  vyang diharapkan oleh kurikulum atauw GEPF Bahasa
Indonesia, baik mengenai pengetahuan, sikap dan
keterampilan, Dalam mewujudkan tujuan—tujuan pengajaran
dimaksud diperlukan adanva pendehkatan mengajar yang sesuai
dengan kurikulum. Pendekatan CHSA dalam proses belajar
mengajar membaca relatif hkurang dapat menadembangkan
akti?itaa anak didik dalam belajar. Hal ini terlihat dari
praktek pengajaran yang dilakuban subjeks di belas, dimana

kegiatan CEBA selalu dicrientasikan dengan kerja kelompok.

Kelemahan kerjs kelompok murid dalam proses belajar
mengaiar disebiabhkan kegiatan vang dilakukan murid
merupakarn  aktivitas rutin, yakni mengerjakan latihan-

latihan atau tugas-tugas vyang diberikan =subjeks atau
tugas—tugas yang ada pada buku baczan.
b. Implementasi/Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar
Ahtualisasi tujuan pengajaran yang dirumuskan subjeks
dapat dianggap sebagai acuan untuk pengembangan perilaku-
murid dalam belajar. Dengan demikian diharapkan ide-ide
dalam kurikulum dapat direalisasikan dalam proses belajar
mengajar. Froses belajar mengajiar membaca sebagai  wahana
membina anak didik, relatif belum mampu melakukan fungsi-
nya sebagai inovator dalam merncari  hal—-hal bBaru  untuk
perkembangan Belajar anak didib . Hal ini terlihat dari

perilaku subjekse dalam mentrancformasiban tujuan pEngailas
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ran pada peserta didik, dimana anak didik belum pernah
dilibatkan uwuntuk mengetahui tujuan apa  yang diharapkan
dari kegiatan belajar mengajar tersebut. Dengan pengertian
subjeks tidak pernah memberikan gambaran tentang tujuan
pengajaran yang iLngin dicapai anak didik dalam belajar.

Fengelolaan kelas secara produktif vyang dilakukan
subieks memberikan kontribusi dalam mengembangkan materi
atauw baharn ajaran, naman kearena kurangnya pengetahuan  dan
pemaﬁaman subjeks tentang cara-cara yvang harus dilakuakan
dalam menumbuhkan suvasanzs kondusif dalam kelas, maka
aktivitas belajar murid tidabk dapat berkembzang sebagai
maria mestinva. I

FPelaksanaan metode mengajar dalam Frnses bBelajar
Mengaiar Membaca yang difokuskan pada tuiuwan pengajaran
dan pokok bahasan membaca, pada dasarnya bersumber pada
kurikulum ( GBPF Bahasa Indonesia ). dkegiatan ini msmenun—
Jukkan bahwa subieks ingin mengembangkan  ketverampilan
peserta didik dalam memberikan argumentasi tentang bahan
bacaan, memberikan arti/makna tentang bahan bacaan dan .
melatih peserta didik dalam menemukan ide-ide pokok vyang
ada dalam bahan bacaan. Untuk mewuijudkan keterampilan-—
keterampilan di atas ternyata subjeks melakubkan berbagadi
ijenis membaca sepertl membaca dalam hati o & membaca
pemahanan .

Fermasal ahan  yang dialami subieks dalam melakukan

kegiatan membaca dalam Froses RBelajar HMengajar Membaca

i
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adalah kurangnya bahan  bacaan vyang berwawasan lokal
{ lingkungan murid ), bahan bacaan vang dipelajari murid
terlalu  luas, sehingga menyulithkan sebagian murid dalam
memberikan arti/makna tentang kata—-kata wrum yang berhu-
bungan dengan kesenian dan bhudaya.
€. Pelaksanaan Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar Murid

Felaksanaan atauw waktu untuk evaluasi/penilaian dalam
proses  helajar mengaiar membaca relatif masih kuirang,
yakni hanya 18 men;t. D;ngan demikian tidalk mungkin semua
bahan ajaran vang dipelajari dapat ditanvabhan bepadsa
peserta didik. Herdasarkan waktu vang terasedia, ternyata—
bahan ajaran vyang bersifat pengetabuan (  informasi  dan
fakta )} mendapat forsi terbanyak dari bahan  ajaran yvang
bersifat proses dan nilai. Gambaran tentang keberhasilan
anak didik dalam belajar umumnya dilakukan melalui evalua—
=i formatif, baik d&lam bentuk tulisan maupun dalam bentuk
lisarn. Tujuan dilakukan evaluasi formatif dalam proses
belajar mengajar membaca pada dasarnya adalah untuk menge—
tahui lhesiapan peserta didik dalam menerima bahan sjaran -
baru., Hila tasil evaluasi tersebut Belum memberikan
gambaran tentang kemajuan belajar anak didik, maka perlu
dilakukan pengulangan terhadap topik—topik yang ma=ih
sulit ataw belum dikuasai murid.
d. Tindak lanjut hasil Penilaian

Tindak lanjut hasil pernilaian dilakukan sehubungan

prestasi belajar murid dalam kegiatan belajar mengaiar
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belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Ketidak berhasilan
belajar murid tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
yakni faktor yang berhubungan dengan kemauan peserta didik
dalam belajar rendah, kurangnya buku-buku sumber yang
dapat dijadikan pegangan, serta hkurangnya pengelolaan
kelas yang dilakukan subjeks dalam belajar.

Jenis informasi yang dilakukan subjeks dalam melaku—
kan perbaikan atauw remedial dalam proges belajar mengajar
membéca hanya bersumber dari hasil evaluasi formatif,
hasil evaluasi subsumatif dan hazil evaluasi sumatif Yang
dilakukan setiap caturwulan. Informasi yang bersumber dari
hasil belajar murid ternyata menimbulkan dampak terhadap
perkembangan belajar murid, karena yang disampaikan dalam
kegiatan remedial Jjustru bahan ajaran yang berkaitan
dengan pengajaran Bahasa Indonesia, IPA, IFS dan Matemati-
ka, yang mana Mata Pelajaran di atas merupakan muatan yang
diuil dalam kegiatan ERTAMNAS.

Berdacsarkan kesimpulan—kesimpulan yvang telah dirumus-—
kan di atas, apa yang diungkapkan subjeks tentang konsep .
strategi mengajar vyang digunakan dalam proses belajar
mengajar belum terealisasi secara konkrit dalam praktek
pengajaran  yang dilakukannya di kelas, sehingga ide-ide
kurikulum  yang ingin dikembangkan dalam proses belajar
mengajar tidak dapat dilakukan secara nyata.

Beberapa faktar vang memungkinkan bhelum terealizasi—

nys rde—ide kurikulum dalam praktek pengaiaran  disebabban
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kurang efektifnya pembinaan yang diberikan oleh Kepala
Sekeolah  kepada subjeks dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar. Demikian juga dengan kegiatan Supervisi vyang
dilakukan oleh Fenilik Sekolah terhadap Proses HBelajar
Mengajar vang dilakukan subieks di kelas relatif masih
kurang. Hal ini terlihat dari dokumentasi buku tamu khusus
yang disediakan subjeks untuk  kegiatan Supervisi Yang
dilakukan oleh Kepala Sekelah, Fenilik Sekolah serta para
pejabat di lingkungan Depdikbud, umumnya tidak meEncapai

target vang diharapkan.
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b. Pembahasan
1. Konsep guru tentang strategi mengajar

Konsep guru tentang strategi mengajar yang dikembang-—
kan dalam proses belajar mengajar merupakan pendekatan/
cara agar materi/bahan ajaran yang disampaikan pada anak
didik dapat diterima dan dikuasainya. Keberhasilan
strategi mengajar sangat ditentukan oleh penerapannya
dalam proses belajar di kelas, karena itu ide tentang
konsep strategi mengajar harus dapat dilakukan dalam
konteks dan suasana belajar mengajar. Kelemahan konsep
guru tentang strategi mengajar yang dilakukan subjek dalam
proses belajar mengajar karena kurang memperhitungkan
aspek yang ada dalam kurikulum. Menurut Dadang Sulaiman
( 1988 : 43 ) ada empat aspek yang perlu diperhitungkan
guru dalam mengajar terhadap pengembangan kurikulum, yakni
i (1) Apa yang telsh diketabui ocleh anak didik, (2) Apa
yang perlu diperlukan oleh anak didik untuk dipelajari,
{3) Apa yang harus diajarkan kepada anak didik, dan (4)
Metoda dan materi apa yang diperlukan untuk merubah peri-
lakunya sesuai dengan tujuan pengajaran.
a. Tujuan pengajaran

Azpel pertama  vyang perlu diperhitungkan subjeks
tentang konsep strategi mengajar adalah tuwiuan pengajaran.
Dalam hkonteks belajar mengajar tujuan pengajaran selalu

menjadi problema sebagian besar para, Ekhususnya guru
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sekolah dasar. Tujuan pengajaran selalu berkaitan dengan
lingkungan dan kondisi belajar aurid, karena itu periu
diantisipasi aspek—-aspek vang dibutuhkan anak didik dalam
belajar. Menurut Florence B. Stratemeyer, HW.L. Forkner
dan Mckim { 1964 ) bahwa tujuan pengajaran yvang diaktuali-
sasikan pada anak didik dalam proses belaijar mengajar
harus dapat mencerminkan pengetabhuan, sikap, cara kerja
dan lain—lain yang diperlukan anak didik dalam menghadapi
"Fergistent life problem”, yakni masalah-masalah vang
senantiasa dihadapi anak didik dalam hidupnya. Apa yang
dikemukakan Florence dkk { 17464 ) tentang tujuan pengaja~
ran csevyvogyanya menjadi perhatizan para guru {( subjek )
dalam melakukan aktivitas belajar mengajar. S. Nasution
( 1982 ¢ 3% } mengatakan bahwa vang diutamakan dalam
rumusan tujuan pengajaran adalahb meletakkan kekuatan pada
anak didik dan bukan pada perbuatan guru. Apa vang disam-
paikan Nasution ( 1982 ) di atas memberikan indikasi bahwa
tujuan pengajaran yang dirumuskan guru dalam proses bela-
jar mengajar harus mencerminkan perbuatan vyang dapat
dilakukan murid dalam belajar dan bukan sebaliknya pada
kegiatan vang dikerjakan guru dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan tuwjuwan pengajaran dalam proses belajar
mengajar terletak pada tiga aspek, yakni aspek hkognitif,
afektif dan psikomotor, ( Bloom, 1956 ). ketiga aspek itu
harus terakumulasi dalam bentuk sistem nilai  vang utuh.

Dengan pengertian antara aspek kognitif, afektif dan
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psikomotor terjalin hubungan yang serasi dan tidak saling
bertentangan, esebagaimana diungkapkan ZaiS ( 1974 : 3@8
-38% ) bahwa tujuan pengajaran meliputi fakta, keterampi-
lan dan sikap, selanjutnya dikatakan bahwa fakta berhu-
bungan dengan data, opini dan konsep—konsep. Keterampilan
berhubungan dengan kemampuan melakukan kegiatan/aktivitas,
seper-ti membaca, menulis berpikir kritis, berkomunikasi
dan lain sebagainvya.

Tujuan pengajaran kognitif yang disampaikan subjieks
dalam proses belajar mengajar tidak terbatas banya pada
aspek pengetabuan ( informasl dan datzx ). Bloom s taxanomy
dalam Morylyn kourilsky ( 1987 : 4 ) mengatakan babwa ada
enam tingkat ( levels ) dari tujuvan kognitif, vakni :

(1) Knowledge remembering, (2) comprehension, grasping
the meaning and intent of material, (3) Application
bringing appropriate generalizations to besr in new
situation, {4) Analysie, breakdown of material into
constituent parts and detection of the relationships
amorig the parts and of the way they are organizes, (35)
Synthesis, putting together elements and parts to form
a whole, and finally (6) evaluation making Judgment
in relation to specifik criteria

({ e.qgq, values ).

lde tentanyg tujuan pengajaran di atas dapat disusun
dalam bentuk tujuan instruksional khusus (TIK) yvang meru—
pakan pegangan bagi guru dan murid dalam proses belajar.
Keterlibatan subjieks { guru ) dalam merumuskan tujuan
instruksional khusus ({ TIK ) karena guru dipandang seba-—

gai orang yang memiliki kemampuan untuk membawa peserta

didik kearab pengembangan pribadinya (1 anak didik ).
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Adanya indikasi bahwa guru ( subjeks )} kurang memiliki
kemampuan dalam merumuskan tujuan pengajaran pada dasar-—
nya adalah akibat dari rendahnya kualitas/mutu guru.
Karena itu upaya meningkatkan kualitas/mutu guru  semakin
penting, apalagi dengan diterapkannya sistem guru kelas di
sekolah dasar, tentu akan membawa implikasi dalam upaya
peningkatan kualitas guru dan mutu belajar murid. Hasil
studi mengenai dampak yang ditimbulkan dari pengtapan
tujuan dinstruksional khusus ( TIK ) menunjukkan adanya
variasi. Hasil laporan E. De Corte dalam Winkel ( 1991
28 ) mengungkapkan bahwa dampak terhadap guru dalam meren-—
canakan dan mengelola proses belajar mengajar di dalam
kelas cendrung positif. Terhadap belajar siswa dampaknva
cendrung positif pula. NMamun demikian dalam proses hbela-
Jar mengajar tertentu terbhadap siswa-siswa tertentu,
ternyata hasil belajar yang dituju ikut berperanan, teru—
tama baqi peserta didi¥ yang memiliki inisiatif dan krea-
tif wmerasa agak terhambat, bila tuijuvan-tujuan yang harus
dicapai ditentukan secara sangat spesifik.

Isi/lingkup tujuan pengajaran yang dilakukan subjeks—
dalam proses pembelajaran relatif masih kurang, karena
belum mengungkapkan aspek-aspek yang harus dimiliki anak
didik, seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Disamping itu belum terungkap kondisi aktwal yang terjadi
di kelas, alat dan sumber belajar yvang digunakan. Hal ini

penting karena keberhasilan anak didik dalam mencapai
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tujuan pengajaran sangat ditentukan oleh suazana, alat dan
sumber belajar. Materi/bahan ajaran, metoda dan evaluasi
merupakan komponen—komponen pengajaran vang harus ada
setiap kali terjadinya proses belajar mengajar.

b. Pendekatan mengajar

Fendekatan mengajar dengan CBSA dalam kurikulum SD
yvang disempurnakan tabun 1986 pada dasarnya untuk mening-
Fatkan aktivitas murid dalam belajar. Kegiatan murid
dalam belajar tidak hanya terlihat dari aktivitas mencari
informasi dan pemecahan masalah, melainkan harus disertai
dengan mengolabh informasi menjadi pengalaman belajar,
karena itu kemampuan dan keterampilan peserta didik sangat
diperlukan. Menurut R. Ibrahim dan Benny K. ( 1991 = S3 )
CBSA dalam proses belajar mengajar adalah ... (1) memberi-
kan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis, logis dan
sistematis, {2) Memberikan keterampilan dalam msenerapkan
hasil-hasgil ilmu pengetahlwuwan, (3} Meningkatkan kemauan dan
kebiasaan untuk terus menerus belajar, (4) Menerapkan
hasil kepentingan orang lain atau masyarakat, dan (3)
Menumhuhbtan rasa percaya pada diri sendiri disertal dengan
sikap inovatif dan kreatif.

FPeran guru dalam mengembangkan bahan ajaran  yang
berwawasan CBSA sangat menentukan, karena vang dilakukan
murid dalam proses belajar mengajar berawal dari ide guru
vang diaktualisasikan dalam Satuan Pelajaran. Menurgt

Mana Sudiana ( 198% @ 31 ) peran guru dalam mengembangkan
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baban pelajaran dengan CBSA sangat ditentukan oleh penge-
tabuan, sikap dan keterampilan tertentu guna mengaktifkan
belajar muridnya. Suatu hal yvang penting bagi guru dalam
mengembangkan bahan ajaran yang berwawasan CHESA adalah
seberapa jauh ia dapat menempatkan ditri sebagait pemimpin
belajar, sehagal pengambil keputusan instrukeional serta
sebagai fasilitator dalam memberikan kemudahan kepada anak
didik. Disamping itu guru dituntut sebagai moderator
belajér, vakni dapat menampung segala persocalan vyang
dialami murid, serta mampu menciptakan suasana belajar
bagi murid untuk menantang masalah—-masalah vang dihadapi-
nys termasuk masalah belajar.

Fendekatan mengajar dalam proses membaca vyang berupa
pendekatam konseptional, emperikal dan eksperimental pads
dasarnya agar anak didik dapat memanfaatkan 1lingkungan
sebagai sarana untuk kegiatan komunikasi, demikian Jjuga
dengan pengalaman belajar mengenai aspek-aspek yang pernah
di lihat dan dialaminya dapat digunakan sebagai bahan
ajaran dalam proses belajar mengajar membaca. Fendekatan
eksperimental dalam proses membaca, pada dasarnya agar
guru-~gury ( subjeks ) memiliki kepekaan melalui observasi
{ pengamatan ) tentang kondisi aktuwal yang dialami anak
didik s=sewaktu melakukan kegiatan belajar { membaca }.
Masalahnya sekarang adalah belum mampunya subjeks mengem—
bangkan pendetatan mengajar dengan cara konseptional,

emperikal dan eksperimental 7 Hal ini dikarenakan kurang-—
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nya pengetabuan dan pemahaman subjeks tentang pendekatan
konseptional, emperikan dan eksperimental. Demikian juga
alat dan sumber belajar relatif kurang, walaupun kemam—
puan untuk mengembangkannya ada, tetapi selalu mengalami
kesulitan atau bambatan.

c. Metode mengajar

Fercsepsi subjeks terhadap metode mengajar yang digu-
nakan dalam proses belajar mengajar relatif masih kurang.
Apa yvang disampaikan subjeks masib terbatas pada pelaksa—
naan metode mengajar dalam kegiatan belajar mengaiatr.
Menurut Nana Sudjana { 1989 : 56~57 ) metode mengajar dan
alat bantu mengajar pada dasarnya memberi petuniuk tentang
apa vyang akan dikerjakan oleh guru atau kegiatan guru.
Selanjutnya dikatakan babhwa metode mengajar yang dipilih
dan digunakan oleh guru sangat menentukan kegiatan belajar
murid, karena itu pengembangan mengajar dengan CBSA hen—
daknya dipilih dan digunakap metode mengajar yvang menun-—
jang ftumbubnya kegiatan belajar mengajaf murid secara
optimal dalam bentuk mandiri dan kelompok.

Keberadaan metode dalam proses belajar mengajar pada
dasarnya sebagai cara/teknik agar apa vang disampaikan
subjeks tentang materi/bahan ajaran dapat diterima oleh
peserta didik. Salah satu peran yang harus dilakukan
subjeks dalam mentransformasikan pengetahuan kepada anak
didik adalah mengupayakan agar materi/baban ajaran memba-

ca dapat meniadi realitas so=sial. 9%Sebagai realitas so-
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sial, maka bahan ajaran/bacaan vang disampaikan pada anak
didik harus disesuaikan dengan kondisi objektif dalam
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat J. Finn
{ 1985 : 75 ) bahwa salah satu peran pengaliaran membaca
dalam usaha membantu anak didik adalah, (1} Bahasa vang
dipakai dalam bahan bacaan mudah dipabami oleh peserta
didik, {2) Kalimat-kalimat vang digunakan harus sejalan
dengan kondisi objektif yang ada dilingkungannva, (3) Guru
harus. mampu menyajikan kalimat-kalimat atau kata~kata
spesifik terhadap anak didik.

Hubungan metode mengajar dengan tujuan pengajaran,
materi/bahan ajaran dan evaluasi belajar murid merupakan
hal mendasar dalam konteks belajar mengajar di kelas. Hal
ini sesuai dengan fungsi metode mengajar, yakni untuk
maempermudah peserta didik mencapai tujuan pengajaran, baik
kognitif, afektif mauvpun psikomotor, mempermudah peserta
didik dalam menerima materi/s/bahan ajaran, mempernudah anak
didik agar materi/bahan ajaran dapat dikuasai dan dipahami
dengan baik dan benar.

d. Evaluasi/penilaian hasil belajar murid

tlonsep s=subjeks terhadap evaluasi/penilaian hasil
belajar murid lebih mengarah kepada penilaian vyang ber—
fungsi menentukan keberhasilan anak didik dalam belajar,
dimana bentuk evaluasi/penilaian lebih mengarah kepada
bentuk kuantitatif. Dengan demikian fungsi evaluasi/

penilalan dalam proses belajar mengajar hanya tertuju pada
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produk/ basil vyang diperoleh anak didik dalam belajar.
Dalam #konteks yang lebih luas fungsi evaluasi/penilaian
sangat menentukan, karena dapat memberikan masukan terha—
dap keberhasilan belajar anak didik, sekaliqus merupakan
laporan terhadap wali/orang tua murid tentang kemajuan
beglajar yvang dilakukannya selama satu caturwulan. Memberi-—
kan masukan tentang kegiatan belajar mengajar yang ahan
dilakukan guru untuk waktu berikutnya, serta dapat member-
itkan .input terhadap pengembang kurikulum tentang sejauh
mana ide kurikulum dapat diwujudkan guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Keberhasilan belajar murid dalam proses
belajar mengajar bukan ditentukan oleh evaluasi/penilaian
vang dilakukan guru di kelas. Evaluasi/penilaian vyang
dilakukan terhadap murid secara tidak langsung dapat
memberikan motivasi untuk lebih giat melakukan kegiatan
belajar. Karena itu tujuan evaluasis/penilaian geharusnya
untuk merangsang dan menantang anak didik lebih aktif
melakukan kegiatan belajar, baik di sekolah maupun di
rumah.
2. Penerapan strategi mengajar dalam

proses belajar mengajar membaca

Fenerapan strategi mengajar dalam proses belajar
mengaliar dapat di lihat pada.waktu berlangsungnya proses
belajar mengajar di kelas. Secara operasional strategi
mengajar dapat berupa pendekatan/cara vang meliputi kom~

ponen—komponen seperti perencanaan pengaijaran, implementa-—
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si/pelaksanaan proses belajar mengajar, penerapan avalua—
si/penilaian hasgil belajar murid dan tindaﬁ lanjut bhasiil
penilaian vang dilakukan guru di kelas.

a. Perencanaan pengajaran

telemahan Ferencanaan pengajarén /Satuan pelajaran
vang di susun subjeks untuk  kegiatan belajar mengajar
terletak pada aspek-aspek yang dikembangkan, terutama
mengenai tujuan vyang ingin dicapai, materi vyang bharus
dikembangkan dalam proses belajar mengajar, cara atau
usaha vyang harus dilakukan gure untuk memudahkan anak
didik dalam belajar serta sejauh mana keberhasilan proses
belajar mengajar itu mampu memberikan arti/makna terhadap
masa depannya. FKarena itu sangat diperiukan adanya upaya
atauw usaha untuk menganalisis komponen—-komponen di atas
menjadi suwatu yang berarti bagi anak didik.

Pendekatan mengajar vyang digunakan subjeks dalam
proses belajar mengajar membaca umumnya pendekatan menga-—
jar dengan CBSA ( Cara Belajar Siswa Aktif ). Fendekatan
€HSA pada dasarnya adalah berawal dari pendekatan " stu-
dent active learning"” yang menginginkan anak didik aktif
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Menurut Nana
Sudjana ( 1989 : 8-9 ) ada empat aspek yang perlu diperha-—
tian guru tentang pendekatan mengajar dengan CRSA, vyakni
(1) FKemana prosesg belajar akan dibawa oleh guru 7, (2) Apa
yang menjadi isi proses belajar mengajar tersebut 7, (3)

Bagaimana melakukan proses belajar tersebut ?, dan  (4)
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Seiauhmana proses itu telah berhasil.

Kelemahan vyang dialami subjeks dalam mengembangkan
proses belajar mengajar dengan CBSA terletak pada banyak-
nya informasi yang diberikan pada anak didik. Pemberian
informasi dan fakta sekedar untuk merangsang anak didik
melakukan aktivitas, bukan merupakan tuiuwan, karena itu
harus dibatasi pada hal-hal tertentu saja. Pendekatan
mengajar dengan CHS5A harus dapat menantang anak melakukan
kegiatan belaja. Menurut Nana Sudjiana ( 1989 29-25 )]
ada beberapa ciri yang harus tampak dalam proses belajar
mengajar dengan CBSA, yakni (1) Situasi kelas menantang
murid melakukan kegiatan belajar, (2) Guru tidak mendo-—
minasi pembicaraan, melainkan merangsang murid memecahkan
masalah, (3) Buru menyediakan sumber belajar bagi murid,
{(4) Kegiatan belajar kelompok, (3) Adanya hubungan
manusiawi antara guru dengan murid, (5) Suasana kelas vyang
tidak kaku, (7) Belajar tidak ditentukan oleh hasil,., namun
Juga ditentukan oleh proses, (B) Adanya keberanian murid
untuk memberikan pertanyaan/pendapat, dan (2} Guru harus
dapat menghargai pendapat murid.

Fengembangan materi dalam proses belajar mengajar
hanya terbatas pada bahan ajaran yang ada dalam bukuw
sumber. HRahan ajeran vang ada dalam buku suwnber relatif
sangat sedikit, karena itu sangat dituntut adanya peran
guruy untuk mengembangkan baban ajaran membaca yvang berwa-—

wasan lokal/daerah, sesuai dengan pengembangan pengalaran
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muatan lokal yvang diberi porsi 20 prosen dalam kurikulum.
Salah satu cara yang harus ditempuh guru dalam mengembang-
kan baban ajaran dalam proses belajar mengajar adalah
menggunakan lembaran kerja kelompok untuk memandu anak
didik dalam proses belajar mengajar. Menwrut R.Ibrahim
dan RBenny K. ( 1991 : 73-74 } lembaran kerja murid dalam
proses  belajar mengajar adalah kertas vyang berisikan
tugas—~tugas atau rencana kerja atau langkah—langhkah kegia-
tan yang harus dilakukan murid, memuat informasi singkat
mengenal konsep ataw prinsip sebagai bekal untuk: memecah—
kan masalah. Selanjutnya R. Ibrahim dan Berry K. ( 1991 )
mengatakan bahwa fungsi lembar kerjia murid dalam proses
belajar mengajar adalah. :

{1} Sebagai alat komunikasi antara guru dan murid,

(2} Sebagai tempat mencatat sémua informasi yang berhasil

\q“ dikumpulkan melalui pengamatan,

(3} Penuntun dan pembimbing murid untuk mercari informasi
atau petunjuk bagi murid untuk merencanakan dan
melaksanakan suwatu kegiatan belajar,

(4) Sebagai catatan bagi murid,

(5) Sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran, karena
lembar kerja murid memuat hal-hal penting yang perlu
diketahui murid dan pertanyaan—pertanyaan atau masa-
lah—masalah yang harus dipecahkan murid.

b. Implementasi/pelaksanaan proses belajar mengajar

Impienentasi/pelaksanakan proses belajar mengajar
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membaca di kelas dibatasi pada beberapa aspek, vyakni
penyampaian tujuan pengajaran, kemampuan guru mengelola
kelas secara produktif, dan pelaksanaan metode mengajar
dalam proses belajar mengajar.

Penyampaian tujuan pengajaran belum dilakukan seba-
gaimana mestinya. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman
subjeks tentang pentingnya penyampaian tujuan pengalaran
dalam proses belajar mengajar. PMenurut Ansyar ( 1989 =
136 i bahwa penyampaian tujuan—tujuvan pengajaran kepada
peserta didik sebelum dimulainya atau berlangsungnya
proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagali basis dari
rurikulum. Selanjutnya para pakar seperti Marger ( 1962 1},
Popham ( 1969 ), Sullivan ( 1969 ) dan Gagne ( 1965 }
dalam Qnayar { 19879 : 107 ) menyatakan bahwa keuntungan
dari kejelasan tujuan pengajaran sebelum dimulainya kegia~
tan belajar mengaiar pada anak didik merupakan pernyataan
atau deskripsi tentang apa yang akan dicapai anak didik
sebagai hasil belajar, bukan pernyataan tentang apa  yang
.akan dilakukan guru.

Fergelolaan kelas secara produktif merupakan tanggung
jawab guru kelas, yang selanjutnya berkewajiban mencipta-
kan suasana belajar efektit dalam proses belajar mengajar.
Menurut W.R. Houston (.1988 : 194 ) zuasana efektif dalam
proses belajar mengajsr tergambar dari  beberapa unsur,
vakani = (1) The teacher’'s expéctations about the ability

of students to learn, () Classroom management skills,
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{X) The amount of time student spend engaged in aca-
demic task, {4) teacher dicision making, and (%) The
variability of teaching methods. Selain ity hal vang
palinﬁ penting diperhatikan dalam pengelolaan kelas secara
pradubktif adalah kemampuan patra pelaksana pengajaran,
yakni para guwu vyang berdiri di muka kelas. Heberapa
kemampuan vyang dituntut bagi guru daltam mengelola proses
helajar mengajar adalah ¢ (a) Mampu menjabarkan bahan
ajaraﬁ dalam berbagai bentuk, (b) Mampu merumnuskan
tujuan pengajaran, (c) Menguasai cara-cara belajar vang
efektif, dalam bentuk belajar mandiri dan kelompok, {d)
Memiliki sikap positif terhadap tugas profesinya, (e)
Terampil dalam membuat alat peraga, (f) Terampil mengguna-
kan model-model mengajar yang menumbuhkan CBSA, (g) Teram—
pil mengadakan hubungan dengan anak didik, (h) Memahami
sifat dan karakteristik murid, (i) Terampil menggunrakan
sumber belajar, dan (Jj) Terampil mengelala kelas atau
memimpin muvrid.

Usaha mewujudkan kelas yang kondusif dapat dipenga-—
ruhi oleh beberapa faktor, antara lain tugas rangkap dan
tugas—tugas lain vyang berhubungan dengan administratif.
Tugas rangkap yvang dikerjakan guru di sekolah dapat mem—
berikan dampak terhadap proses belajar mengajar. Dengan
Jumlah jam belajar efektif di sekolah ( jam 7.80 sampai
12.40 ) tidak memunghkinkan para guru ( subjeks ) melakukan

tugas lain selain kegiatan helajar mengajar, kecuali pada
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waktu jam belajar Pendidikan Agama dan Pendidikan Jazmani.
c. Evaluasi/penilaian hasil belajar murid

Felaksanaan evaluasi/penilaian hésil belajar murid-
yang mengarah kepada pengetahuan dan informasi tidak dapat
mewakili semua unsur ataw aspek yang dimiliki anak didiﬁ.
Evaluasi/penilaian yang dilakukan kepada murid harus
mencakup semua unsur dan aspek-aspek vang dalam tujuan
pengajaran, seperti aspek kognitif, afektif dan psikomo-
tor. .Menurut Zais ( 19746 1 3469 ) evaluasi yvang dilakukan
pada murid harus sesuai dengan tujuan yang direncanakan
(intended outcomes) dengan tujuan vang dicapai ( realizes
outcomes ). Apa yang diungkapkan Zais { 1974 ) menuniukkan
bahwa hasil prestasi murid dalam belajar harus sejialan
dengan apa yang dirumuskan pada tujuan pengajaran.
d. Tindak lanjut hasil penilaian

Tindak lanjut hasil penilaian vang dilakukan terhadap
tegiatan belajar mengajar tidak terbatas hanya pada kegia—
tan rutin vyang dilakukan anak didik di kelas. Tindak
lanjut hasil evaluasi harus mencakup semua unsur dalam
pengajaran, yang meliputi  kemampuan pengelola proses
belajar mengajar ( guwu ), perencanasn pengajaran, imple-—
mentasi dalam proses belajar mengajar, evaluasi, kesiapan
anak didik dalam menerima bahan ajaran, dan sumber serta
=lat belajar yang digunakan.

Tindak lanjut hasil penilaian proses belajar menga-—

jJar vyang dilakukan subjeks ditentukan oleh tingkat obser-—
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vasi atau supervisi vang dilakukan olebh Kepala Sekolah dan
Fenilik sekolah. Hasil pengamatan terhadap buku tamu I
( khusus membicarakan masalah-mazalah vyang berkaitan
dengan pengajaran )}, ternyata tingkat supervisi vang
dilakukan oleh kepala sekolah dan penilik sekolah terhadép
subjeks { BK, AR dan AG ) relatif sangat kurang, Dari
bulan Juli sampai bulan September 1993 tidak terlihat
adanya bukti bahwa kepala sekolah dan penilik sekolah
mengadakan supervisi kepada subjeks, baik pengamatan
langsung maupun melihat dari luar kelas. Deﬁgan demikian
kelemahan vyang dilakukan subjeks dalam proses belajar
mengajar tidak dapat diuwngkapkan secara jelas.

HBentuk kegiatan tindak lanjut yvang dilakukan hanya
tertujiu pada penambahan belajar yang berbentuk pemantapan
belajar, khusus bagi murid-murid kelas enam. Untuk bahan
ajaran membaca relatif sangat kurang, kalavpun ada hanya

terbatas pada kegiatan membaca di kelas.
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c. Rekomendasi

1. Guru ( subjek )

Di 1lihat dari pemhaman subijeks mengenal konsep ten-—
tang strategi mengajar serta cara penerapannya. dalam
proses  belajar mengajar membaca, maka perlu diunpayakan
beberapa hal, vakni sebagai berikut =
a. Buru { subjek ) agar menambah wawasannya tentang

kependidikan yang menjadi landasan bagi kelangsungan

pendidikan dan pengajaran di sekolah, khusuenvya dalam
proses belajar mengajar.

b. Wawasan guru { subjek ) tentang proses belajar menga-—
Jar meliputi empat aspek, vakni tujuan pengajaran,
materi/s bhaban ajaran, metode mengajiar dan
evaluasi/penilaian. Karena itu diharapkan kepada
subiek untuk mencari sumber { buku-buku bacaan ) yang
dapat dijadikan pegangan  untuk kegiatan helajar
mengajar di kelas.

C. Feberbasilan mengajar sangat ditentukan oleh tanggung
jawab subjek dalam mendidik anak didik di kelas,
disamping adanya kesungguhan untuk mengantarkan anak
didik mentapai prestasi. Frestasi belajar tidak
mungkin dicapai hanys dengan  pemberian  informasi
tanpa adanya rencana yang matang bagi  kelangsungan
belajar mengajar. Karsna itu diharapkan kepads subjek

untuk memtuialt perencanaan pengajaran ( Satuan pelaja-—
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ran )} seefektif mﬁngkin quna dijadikan pegangan bagi
subjek dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Keberhasilan mengajar vyang dilakukan subjek di  kelas
sangat ditentukan oleh adanya hubungan baik antara
gurw dengan anak didik. DRengan demikian subjek dapat

mangetahui fenomena-fenomena yvang dialami anak didik

dilingkungannya, karena tidak semua anak didik  memi—

liki kesempatan yang sama untuk melakukan kégiatan
belajar. Untuk itu dibharapkan kepada subiek  agar
dapat mengetahui suasana dan kondisi objektif setiap
peserta didik., baik tentang dirinya mavpun mengenal
tempat tinggalnya.

Salah satu bentuk kegiatan tindabk lanjut yang dilaku-—
kan subjeks untuwk meningkatkan aktivitas membaca

murid adalah memberikan latihan—-latihan membasca di

luar jam belajar efektif. Kegiatan seperti itu
diharaphkan dapat dipertahankan dan dilarnmjutkan,
sehingga membaca merupakan kegiatan vyang terus

menerus dilakukan dalam proses belajar.

Jenis membaca Femahaman dalam Froses Belajar Mengajar
Membata agar mendapat perhatian bagi subieks, hkarena
dengan membaca pemahaman peserta didik dapat mesbaca
bhahan bacaan  dengan menangkap pokok-pokok pikiran
vaiyg  lebibh  tajam dan dalam, sehingga ada kepuasan

tercsendiri csetel at bhakan bacaan itu selesai dibaca.
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Demikian juga deﬁgan membaca dalam hati, karena jenis
membaca ini pada dasarnya merupakan keterampilan
komunikasi tulisan, keterampilan mengubah wujud
tulisan menjadi wuijiud makna dan sebagai keterampilan
menangkap pokok-pokok pikiran dari bahan bacaan.

2. ¥epala sekolah
Secara operasional kepala sekolah mengetahui kelema-—

han dan  kemampuan guru—gquru { subjek ) dalam melakukan

kegiatan belajar mengajar, karena itu diharapkan kepads
kepala sekolah untuk memberikan perhatian kepada gu?u—
guru, yakni sebagai berikut

e Agar mengusahakan buku—buku sumber vang dapat dijadi-—
kan bahan bacaan bagi guru—guru dalam upaya menambah
wanasanmereka tentang kependidikan, sekaligus sebagai
usaha untuk menambah kuantitas buku—buku di Ferpusta-—
kaan sekolah.

b. Secara berkala diharapkan kepala sekolah dapat
melakukan supervisi kelas. Dengan demikian dapat
diketahui tkondisi objektif yang dilakukan guru—guru
di kelas, baik kesiapan dalam mengajar maupun dalam
pengelolaan kelas.

3. Penilik sekalah

S Fembidnaan ataw supervisi yang dilakukan kepada guru—
guru { subjiek ) seharusnya tidak terbatas pada kegia—
tan belajar mengaiar vang herlangsung di kelas, ramun

Juga perlu  dikembanghkan lkepada aspek-aspek WA
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berhubungan dengan pendidikan. Farena itu perlu
divpayakan adanya diskusi tentang pendidikan dan
pengajaran dengan melibatkan guru-guru kelas.

t. Fenilik sekolah perlu menciptakan adanya kerjasama
yang baik antara guru-guru dalam kelompok kerja guru
( KkG ) yang ada disetiap SD Inti. Disamping itu
perlu  diusshakan agar KEG tidak hanya membicarakan
-aspek-aspek yang berhubungan dengan kegiatan belajar
mengajar, melainkan mengarah kepada pengembangan
pribadi gurue, yakni mengusahakan agar guru—guru dapat

menulis tentang materi/bzhan ajaran.

4. Kasi kurikulum

Kasi kurikalum ( Kasi pendidikan dasar ) pada Kantor
Depdikbud perlu mengupavakan agar para gurue Sekolah Dasar
terus meningkatkan pengetahuan dan kepeduliannya tentang
pendidikan anak didik. Karena itu penataran yvang dilaku-—
kan untuk masza mendsatang tidak terbatas hanya pada kajian
bidang studi ( mata pelajaran )}, melainkan juga kearah
pengembangan  konsep implementasi kurikulum. Karena ide
dalam kurikulum yang dikembangkan dalam GBPP ( Baris—garis
besar program pengajaran } belum teraktualisasi sebagaima—
fa mestinyva. ¥arena itu perlu dilakukan kerjasama  antara
Kandepdikbud denasn Dinas F dan K Dati II Kotamadya Pekan-—
barwu guna mencari dana demi kelancaran dan  keberhasilan

program pendidikan sekolab dasar.
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3. Wali murid/orang tua murid

Wxli murid/orang twa murid sangat berkepentingan
terhadap keberhasilan belajar anaknya, karena itu diharap-
kan partisipasi dan kerjasama dengan sekolah ( BP.Z ),
baik dalam membina aktivitas belajar di rumah maupun daiam

melengkapi buku—buku bacaan yang diperlukan dalam kegiatan

belajar.





